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ABSTRACT 

The country of Indonesia has a strategic location and tropical climate that causes 

Indonesia to often experience climate change. Climate change information has an 

important role to prevent floods, droughts, and is related to determining the 

growing season. One of the most influential climatic factors is rainfall. This study 

aims to analyze whether there are differences in monthly rainfall patterns in 

Indralaya City, Ogan Ilir Regency in 2000-2019 in certain periods divided into 

twenty-year, ten-year, and five-year periods. The model used in this study is the 

Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) because rainfall 

is a time series data that has seasonal factors. The results of this study show a 

difference in rainfall patterns, namely for a period of 20 years for 2000-2019 the 

rainy season occurs every 6 months, for a period of 10 years there is a difference 

in the occurrence of the rainy season which is 12 months for 2000-2009 and 6 

months for 2010-2019, for a period of 5 years there is also a difference in the 

occurrence of the rainy season which is 24 months for 2000-2004,  6 months for 

2005-2009, 6 months for 2010-2014, and 12 months for 2005-2009. 
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ABSTRAK 

Negara Indonesia mempunyai letak yang strategis dan beriklim tropis sehingga 

menyebabkan Indonesia sering mengalami perubahan iklim. Informasi Perubahan 

iklim mempunyai peranan penting untuk mencegah terjadinya banjir, kekeringan, 

dan berhubungan dengan penentuan musim tanam. Faktor iklim yang sangat 

berpengaruh salah satunya yaitu curah hujan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah ada perbedaan pola curah hujan bulanan di Kota Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir tahun 2000-2019 pada periode tertentu yang terbagi dalam 

periode dua puluh tahun, sepuluh tahun, dan lima tahun. Model yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average 

(SARIMA) karena curah hujan merupakan data time series yang mempunyai 

faktor musiman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan pola 

curah hujan yaitu untuk periode 20 tahun untuk tahun 2000-2019 musim hujan 

terjadi setiap 6 bulan, untuk periode 10 tahun terdapat perbedaan terjadinya 

musim hujan yaitu 12 bulan untuk tahun 2000-2009 dan 6 bulan untuk tahun 

2010-2019, untuk periode 5 tahun juga terdapat perbedaan terjadinya musim 

hujan yaitu 24 bulan untuk tahun 2000-2004, 6 bulan untuk tahun 2005-2009, 6 

bulan untuk tahun 2010-2014, dan 12 bulan untuk tahun 2005-2009. 

 

Kata Kunci : Iklim, Curah Hujan, SARIMA, Time Series, Indralaya, Musiman. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Negara Indonesia mempunyai letak yang strategis dan beriklim tropis yang 

dilewati oleh garis khatulistiwa, terdapat banyak pulau dan kepulauan, gunung 

dan pegunungan, selat dan teluk, sehingga menyebabkan Indonesia sering 

mengalami perubahan iklim/cuaca. Faktor iklim yang sangat berpengaruh salah 

satunya yaitu curah hujan.  

Tahun 2015, keadaan iklim di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar 

wilayah Indonesia curah hujan bulanannya secara umum sudah berkurang dari 

bulan Juni 2015 yang sudah mulai masuk musim kemarau. Kondisi ini utamanya 

terpantau di wilayah Sumatera bagian Selatan, Jawa, Bali-Nusa Tenggara, dan 

Papua bagian Selatan. Pengurangan curah hujan terus berlanjut hingga mencapai 

kondisi curah hujan bawah normal sampai dengan Bulan September 2015. 

Kekeringan yang terjadi di sebagian wilayah Indonesia diakibatkan oleh Kondisi 

curah hujan di bawah normal (BMKG, 2015). 

Berdasarkan data pergeseran musim hujan yang diperoleh di Indonesia, 

musim hujan puncaknya di tahun 2016 hingga tahun 2017 terjadi di bulan 

September 2016 sampai bulan November 2016 (BMKG, 2016), puncak musim 

hujan di tahun 2018-2019 tepatnya terjadi di bulan Oktober 2018 sampai bulan 

Februari 2019 (BMKG, 2018). Menurut Rikin (2013) musim hujan di tahun 2013 

puncaknya terjadi di bulan Oktober  tahun  2013  sampai  dengan  November
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tahun 2013, dan musim hujan di tahun 2014 puncaknya terjadi di bulan Oktober 

pada tahun 2014 hingga bulan November tahun 2014 (Rikin, 2014). Sebagian 

besar penelitian yang membahas tentang isu iklim dan produksi tanaman 

membahas hubungan antara curah hujan atau ketersediaan air dengan produksi 

tanaman (Nasution & Nuh, 2018). 

Curah hujan dilihat dari tingginya air hujan yang terakumulasi dalam alat 

pengukur hujan di tempat yang datar tanpa penyerapan, tidak meresap, tidak 

mengalir  (BMKG, 2017).  Jumlah curah hujan dinyatakan dalam satuan 

millimeter (mm), yaitu banyaknya air hujan yang jatuh pada ketinggian 1 mm di 

permukaan datar dengan luasnya 1 meter persegi (m
2
) dengan tanpa meresap, 

tanpa mengalir, ataupun menguap dalam kurun waktu tertentu. 

Berubahnya curah hujan dapat menimbulkan banyaknya kerugian bagi 

masyarakat. Menurut Sumarjaya et al. (2016), Data time series yang dapat di 

temukan yaitu curah hujan banyak memengaruhi aktivitas manusia misalnya 

dalam bidang pertanian, peramalan curah hujan digunakan untuk menentukan 

jenis tanaman yang ditanam dan menentukan awal musim tanam. Perubahan iklim 

dapat mempengaruhi perubahan pola dan intensitas curah hujan (Alfiandy, 2020). 

Pola perubahan curah hujan dapat digunakan untuk mengamati perubahan pola 

curah hujan dari tahun ke tahun. Pengamatan perubahan pola curah hujan dapat 

dilakukan dengan menggunakan Analisis time series. 

Menurut Makridakis (2008), metode kuantitatif dimana data dikumpulkan 

secara periodik untuk mengidentifikasi pola masa lalu disebut sebagai analisis 

time series. Analisis time series digunakan untuk menganalisis suatu data dimana 
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waktu merupakan variabel yang penting dan diperhitungkan. Chatfield (2016) 

mengemukakan bahwa analisis time series memiliki 4 tujuan yaitu deskripsi, 

interpretasi, prediksi, dan kontrol. Data curah hujan merupakan salah satu data 

time series dengan pola berulang dalam selang waktu yang teratur (Makridakis, 

2008). Umumnya, data curah hujan bersumber dari sebuah stasiun pengamatan 

pada wilayah tertentu dan disajikan dalam bentuk data time series baik itu harian 

maupun bulanan (Sinay et al., 2020). 

Data time series dapat diartikan sebagai sekumpulan pengamatan yang 

berkaitan dengan waktu (Kitagawa, 2010). Apabila data time series mengalami 

fluktuasi yang mana terdapat nilai ekstrem, maka menjadikannya tidak stasioner 

(Mubarok et al., 2021). Variabel waktu sering tidak diperhatikan ketika 

melakukan penganalisisan data (Mulyana, 2004). Data time series yang dapat di 

temukan yaitu di bidang meteorologi, seperti data tekanan atmosfer, suhu, curah 

hujan, dan gelombang seismik (Kitagawa, 2010).  

Beberapa data time series mempunyai pola yang berulang secara berkala, 

terkhusus pada data dengan interval waktu tertentu seperti data setiap bulan dan 

data setiap minggu Jennings et al. (2015). Menurut Kitagawa (2010) dalam data 

time series, pola yang berulang pada setiap tahunnya disebut dengan faktor 

musiman. Data curah hujan termasuk ke dalam data yang dipengaruhi oleh faktor 

musiman, sehingga dalam penelitian ini akan digunakan model SARIMA untuk 

membuat model data curah hujan setiap bulan yang digunakan. 

Penelitian terdahulu yang menganalisis data curah hujan dengan analisis 

time series pernah dilakukan Habinuddin et al. (2011) yaitu membuat model curah 
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hujan di Kota Bandung. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan satu model 

untuk curah hujan antara Januari 2001 hingga Juni 2010 dan memprediksi curah 

hujan selama dua tahun ke depan (periode Juli 2010 hingga Juni 2012).  

Penelitian menggunakan analisis time series juga pernah dilakukan Elfrida 

(2019) yang membuat model curah hujan di Kota Palembang. Hasil dari penelitian 

tersebut didapatkan tiga model untuk curah hujan tahun 2009-2018, tahun 2009-

2013, dan tahun 2014-2018. Penelitian kali ini akan dibuat sebanyak tujuh model 

curah hujan di Kota Indralaya yang terdiri dari model SARIMA duapuluh tahun 

ada satu, persepuluh tahun ada dua, dan perlima tahun ada empat.  

Kota Indralaya terletak di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

Bupati Ogan Ilir mengatakan apabila gagal panen penyebabnya adalah cuaca yang 

tidak dapat diprediksi (Ilir, 2020). Berdasarkan kejadian gagal panen maka perlu 

dilakukan penelitian tentang curah hujan di Kota Indralaya. Mengingat bahwa 

proses penanaman tanaman perlu iklim yang mendukung dan di Kota Indralaya 

belum ada penelitian mengenai curah hujan dengan menggunakan analisis time 

series, sehingga dalam penelitian ini akan membuat model data curah hujan 

menggunakan model SARIMA dalam mengamati pola perubahan curah hujan 

berdasarkan periode waktu yaitu perdua puluh tahun, persepuluh tahun, dan 

perlima tahun dari tahun 2000-2019. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana model SARIMA curah hujan duapuluh tahun, persepuluh 

tahun, dan perlima tahun yang terjadi di Kota Indralaya? 
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2. Adakah perbedaan pola curah hujan duapuluh tahun, persepuluh tahun, 

dan perlima tahun yang terjadi di Kota Indralaya? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada data curah hujan bulanan di 

Kota Indralaya dari tahun 2000-2019 yang dibagi duapuluh tahun, persepuluh 

tahun, dan perlima tahun. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Membuat model curah hujan di Kota Indralaya duapuluh tahun, 

persepuluh tahun, dan perlima tahun. 

2. Mengamati perbedaan pola curah hujan antara model yang diperoleh 

duapuluh tahun, persepuluh tahun, dan perlima tahun yang terjadi di 

Kota Indralaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan belajar di bidang statistika dan juga sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya tentang penentuan pola curah hujan. 

2. Sebagai pemberi informasi kepada pemerintah Ogan Ilir tentang periode 

musim hujan di Kota Indralaya.  
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